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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Bahasa

Bahasa sebagai wahana berpikir dan berkomunikasi, secara esensial mencakup dua aspek utama, yaitu bentuk kebahasaan dan makna. Kebahasaan di sini mencakup dalam hal yang meliputi pengertian bahasa, karakteristik bahasa, satuan-satuan bahasa dan fungsi bahasa. Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia tetapi kurang mengerti dan memahami akan hakikat bahasa itu sendiri bahkan jarang pula orang itu mengerti dan menyadari pentingnya dari bahasa. Bahasa mengandung keteraturan dan unsur-unsur pembentuk bahasa (Prasojo, 2013).
Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunkana tanda misalnya, kata dan gerakan. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita. Hal ini harus kita sadari benar apalagi para guru bahwa khususnya dan para guru bidang studi pada umumnya. Dalam tugasnya sehari-hari, para guru bahasa harus memahami benar-benar tujuan ahir pengajaran bahasa  ialah  agar  para  siswa  terampil berbahasa:    terampil    menyimak,    terampil  berbicara,  terampil   membaca,  dan  terampil menulis.
Bahasa mempunyai ciri-ciri utama yang merupakan hakikat bahasa. Dengan mengetahi aneka prinsip dasar bahasa,  maka para guru telah mempunyai modal utama dalam melaksanakan tugasnya   sehari-hari. Bahasa juga mempunyai fungsi yang beraneka ragam. Pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dasar serta aneka fungsi bahasa mutlak harus dimiliki oleh para guru bahasa yang selalu beradapan dengan anak didiknya (Tarigan, 1990).
Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh pembicara agar bisa dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara melalui bahasa yang diungkapkan. Dari masa ke masa berbagai pengertian tentang bahasa telah dkemukakan oleh para ahli. Bahasa merupakan sarana dimana seseorang dapat mengungkapkan ide, konsep atau perasaannya dengan menggunakan seperangkat lambang yang telah disepekati bersama.
Menurut Owens yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman, bahasa merupakan kode atau sistem konvensional yang disepekati secara sosial untuk menyajikan berbagai pengertian melalui berbagai pengertian melalui berbagai simbol sembarang (arbritrary symbol) dan tersusun bedasarkan aturan yang ditentukan. (Mulyono:2009).

Dari beberapa pengertian ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu kode yang digunakan untuk mewakili atau mengekspresikan gagasan / ide, pikiran, konsep dan perasaan seseorang yang disampaikan dengan seperangkat lambang atau aturan yang telah disepekati bersama. Melalui bahasa, orang dapat mengungkapkan isi hatinya kepada orang lain, sehingga orang lain akan lebih mudah memahaminya dan terjadilah proses komunikasi.
2.2 Pembelajaran 

Secara umum pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Proses pembelajaran pada awalnya mengharuskan guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya. kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama yang sangat penting dalam penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Dengan kata lain, definisi pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Atau mudahnya usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu tertentu dan karena adanya usaha. Syaiful Sagala (61: 2009) menyatakan bahwa pembelajaran adalah “membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh peserta didik.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambah dalam mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu system yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, pendidik menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diharapkan.
Pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjtan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Dari uraiannya tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan.
Pola pembelajaran yang terjadi saat ini seringkali masih bersifat transmisif, yaitu siswa secara pasif menyerap struktur pengetahuan yang diberikan guru atau yang ada pada buku pelajaran saja. Adapun menurut Hudojo, menyatakan bahwa system pembelajaran dalam pandangan konstruktivis memberikan perbedaan yang nyata. Ciri-cirinya adalah: (a) siswa terlibat aktif dalam belajarnya. Siswa belajar materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir, dan (b) informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehinya menyatu dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut tidak terlepas dari bahan pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran  ini  bermuara  pada  dua  kegiatan  pokok,  yaitu  bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan tindakan penyempaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
Oleh karena itu, makna pembelajaran merupakan tindakan eksternal dari belajar, sedangkan belajar adalah tindakan internal dari pembelajaran.
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP merupakan hasil penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya dan telah diatur dalam undang-undang sistem pendidikan nasional tahun 2003. Dalam ketentuan umum undangundang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 diperoleh penjelasan sebagai berikut. Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara, (Depdiknas, 2004:1). Definisi di atas dapat dikembangkan, bahwa pendidikan adalah proses memasusiakan manusia melalui kegiatan pembelajaran dalam bentuk aktualisasi potensi peserta didik menjadi suatu kemampuan atau potensi. Kemampuan yang harus mereka miliki, pertama adalah kekuatan spiritual keagamaan atau nilai-nilai keagamaan, tergambar dalam kemampuan mengendalikan diri dan pembentukan kepribadian yang dapat diamalkan dalam bentuk ahlak mulia.Sebagai suatu aktualisasi potensi emosional (EQ), kedua kompetensi akademik sebagai aktualisasi potensi intelektual (IQ), dan yang ketiga kompetensi motorik yang dikembangkan dari potensi indrawi dari fisik. Hakikat pembelajaran bahasa harus dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP), termasuk pula dalam konteks penelitian ini.Hal ini patut disadari secara penuh, terutama oleh guru yang bertugas dan bertanggung jawab membelajarkan siswa di Sekolah Menengah Pertama yang menjadi subjek (pelaku) dalam penelitian ini.
b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Tujuan dan fungsi pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama berorientasi pada kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Lebih jelasnya mengenai tujuan dan fungsinya itu, yakni sebagaimana tertulis pada kutipan berikut.... fungsi dan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu sebagai: (1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa; (2) sarana peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya; (3) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; (4) sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan; (5) sarana pengembangan penataran; dan (6) sarana pemahaman keanekaragaman budaya Indonesia melalui khasanah bahasa Indonesia (Depdikas, 2004:3). Berdasarkan fungsi dan tujuannya siswa dan guru diharapkan sebagai berikut. 1) Siswa dapat mengembangkan potensi sesuai dengan kemampuan, terhadap kebutuhan dan minatnya serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil intelektual bangsa sendiri. 2) Guru dapat memusatkan perhatian dan perkembangan kompetensi berbahasa siswa dengan menyediakan beraneka ragam kegiatan berbahasa dan sumber belajar. 3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar agar sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswa (Depdiknas, 2004:2). Pernyataan di atas mengisyaratkan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia agar dalam setiap proses pembelajaran tidak lagi bertitik tolak pada pemikiran yang salah, yaitu “siswa belajar dan guru mengajar; melainkan siswa belajar dan guru membelajarkan”. Melalui pendekatan belajar seperti itu, “siswa dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi; tidak dituntut lebih banyak untuk menguasai pengetahuan tentang bahasa dan sastra memiliki fungsi utama sebagai penghalus budi pekerti manusia dan arti kemanusiaan” (Depdiknas, 2004:4). 
Itulah sebabnya dasar pemikiran ini harus benar-benar dipakai oleh guru demi kelancaran proses pembelajaran yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Antar Semi dalam bukunya Rancangan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mengemukakan, bahwa tujuan pengajaran bahasa adalah sebagai berikut : 1) Memperluas pengalaman anak didik melalui media massa serta dapat menyenanginya. 2) Membantu anak didik agar mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia secara efektif sesuai dengan potensi masingmasing. 3) Memperkenalkan kepada anak didik karya sastra yang bernilai, sehingga mereka tertarik dan terdorong untuk membacanya. 4) Membantu dan membimbing anak didik agar memperoleh kemampuan dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 5) Merangsang perhatian anak didik terhadap bahasa nasional serta menumbuhkan apresiasi yang baik dan mempunyai rasa tanggungjawab sehingga mempercepat keterampilan mereka dalam berbahasa Indonesia 6) Membantu anak didik mengenai aturan bahasa Indonesia yang baik, serta mempunyai kemauan menggunakannya dalam berbahasa, baik ucapan maupun lisan. 7) Membimbing anak didik agar mempunyai keberanian untuk menyatakan pendapat, serta memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, sehingga mampu berkomunikasi dengan baik dan benar dalam berbagai situasi. 
Tujuan pengajaran di atas menunjukan bahwa arah tujuan pengajaran bahasa Indonesia adalah terampil menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan situasi dan kondisi dan juga kemampuan mengapresiasikan sastra yang baik. c. Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia Potret hari ini, seluruh pemakai bahasa Indonesia bangga terhadap bahasanya. Namun sikap dan perilaku berbahasa mereka sehari-hari bak “jauh panggang dari api”. Dalam aktivitas bahasa seharihari, penggunaan bahasa Indonesia makin redup dan “tersudutkan”. Maraknya fenomena jejaring sosial, makin “meminggirkan” eksistensi pemakaian bahasaIndonesia. Cukup ironi, bahasa Indonesia makin terkungkung dan tidak mampu menjadi “tuan rumah di negeri sendiri”. Ada ketimpangan, begitu kesan awal terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.Siswa lebih sering merasa bosan dalam belajar.Belajar bahasa Indonesia monoton dan tidak menarik.Kecanggihan kurikulum dan satuan pelajaran, faktnya tidak mampu mendongkrak kompetensi siswa dalam berbahasa. Pasti ada ketimpangan! Begitu kesan penulis terhadap pembelajaran bahasa Indonesia Tradisi “membaca” siswa masih belum optimal. Siswa makin enggan “menyimak”. Kebiasaan siswa “menulis” belum optimal. Konsekuensinya, keterampilan “berbicara” siswa pun diabaikan. Sebagai contoh, problematika pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah makin diperkuat dengan kenyataan terpuruknya nilai Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Bahasa Indonesia pada siswa SMP tahun 2018 ini. Nilai rata-rata UNBK bahasa Indonesia yakni turun jadi 66,77 dari rata-rata tahun lalu 70,79. Nilau UNBK khususnya bahasa Indonesia turun dari beberapa tahun belakangan ini. Realitas ini tentu bertentangan dengan perjalanan panjang bahasa Indonesia dalam membuktikan eksistensinya. Sejak Sumpah Pemuda 1928, lebih dari 83 tahun Bahasa Indonesia dinobatkan sebagai identitas bangsa.66 tahun sudah Bahasa Indonesdia menjadi bahasa resmi negara dalam UUD 1945. Belum lagi dukungan perangkat aturan seperti, Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahkan Uji Keterampilan Bahasa Indonesia (UKBI). Namun, semua itu belum sebanding dengan “hasil akhir” pembelajaran Bahasa Indonesia yang diharapkan.Ke mana arah pembelajaran bahasa Indonesia? Berangkat dari persoalan di atas, tidak ada kata lain kecuali menegaskan kembali arah pembelajaran bahasa di sekolah. Pembelajaran Bahasa Indonesia harus melakukan “reposisi”. Guru dan siswa harus memiliki sikap yang sama. Anggapan Bahasa Indonesia mudah dipelajari karena siswa telah terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari tidaklah benar. Untuk itu, harus ada upaya konkret dalam mengoptimalkan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Guru harus mengambil peran paling depan dan konsisten dalam menyesuaikan materi belajar dengan “kesempatan” siswa untuk menerapkan praktik berbahasa dan pengembangan nalar tentang bahasa Indonesia. Guru tidak perlu lagi “menjejali” siswa dengan materi belajar yang text book. Guru harus lebih kreatif untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan di dalam maupun di luar kelas. 1) Kendala Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bukan untuk menjadikan siswa sebagai ahli bahasa. Kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan keperluannya sendiri adalah tujuan siswa belajar bahasa Indonesia. Siswa perlu diberi kesempatan untuk menambah “pengalaman” berbahasa. Siswa membutuhkan “ruang” untuk membaca, mendengar, menulis, dan berbicara melalui bahasa Indonesia.Bahasa Indonesia yang baik dan benar harus dialami siswa secara nyata, bukan hanya sebatas cita-cita dan slogan semata. 

Belajar bahasa Indonesia bukanlah belajar pola dan kaidah. Siswa perlu belajar cara mengemukakan pendapat pada saat dan waktu yang tepat. Kompetensi siswa dalam berbahasa harus menjadi fokus pembelajaran.Siswa mampu memahami ‘teks” secara keseluruhan, bukan “penggalan” unsur-unsur dalam bahasa itu sendiri.Bahasa adalah keutuhan teks yang dialami siswa. Harus diakui, kondisi pembelajaran bahasa Indonesia yang ada saat ini sangat dipengaruhi oleh problematika makro dalam pembelajaran bahasa Indonesia, antara lain sebagai berikut. Kebijakan bahasa Indonesia yang berkembang saat ini terjebak pada politik identitas semata.Bahasa Indonesia dianggap sebagai ornamen untuk membangkitkan semangat nasionalisme tanpa diikuti langkah konkret untuk membenahi sikap dan perilaku berbahasa pemakainya. Bahasa Indonesia tidak mampu menjadi kekuatan vital dalam “mendampingi” proses perubahan jati diri dan keilmuan bagi pemakainya. Kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia yang katanya sudah bagus hanya menjadi simbol dalam memenuhi target penyesuaian pada tingkat satuan pelajaran. 
Kurikulum tetap belum mampu menembus ruang-ruang kelas yang menjadi sentral interaksi guru dan siswa dalam kegiatan belajar.Kurikulum telah mengungkung kreativitas guru dalam interaksi belajar di kelas.Sikap guru yang terlalu biasa, kurang positif terhadap bahasa Indonesia. Guru tidak mampu mengemas materi belajar yang menarik da;am kegiatan belajar. Bahasa Indonesia dianggap tidak memiliki nilai tambah bagi siswa.Bahkan, tidak sedikit guru yang tidak bangga mengajar bahasa Indonesia.Kondisi ini diperkeruh dengan kompetensi berbahasa guru yang belum mampu menjadi model bagi siswa. Konsekuensinya, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah saat ini terkesan mengarah pada penguasaan materi pelajaran semata daripada kompetensi berbahasa. Guru semakin dominan dalam kegiatan belajar di kelas. Hak suswa untuk berbahasa relatif terabaikan. Terbaca indikasi kuat, arah pembelajaran bahasa Indonesia hanya untuk memenuhi target kurikulum, bukan memberdayakan kompetensi berbahasa siswa. 
2) Solusi Apa yang harus kita lakukan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? Kita, guru dan praktisi bahasa Indonesia semestinya lebih berkonsentrasi pada aspek praktis pembelajaran bahasa Indonesia. Target pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya diarahkan pada 1) memiliki kompetensi berbahasa yang memadai (membaca, menyimak, menulis, dan berbicara) dan 2) mampu berpikir dan bernalar secara objektif .Belajar bahasa bukan pada “pengetahuan bahasa” melainkan pada “kemampuan berbahasa”.Berapa lama siswa membaca dalam sehari?Saat kapan siswa menyimak dengan benar?Mampukah siswa menuliskan pengalamannya? Kapan dan tentang apa siswa berbicara? Belajar bahasa Indonesia harus lebih kontekstual dan menarik dengan dukungan kreativitas guru sehingga evaluasi belajar pun dapat diukur siswa, bukan guru. Guru dituntut memiliki orientasi pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih bersifat praktis. Sebagai solusinya, ada beberapa orientasi praktis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, antara lain: 1) proses pembelajaran harus bertumpu pada siswa, bukan guru, 2) hanya menekankan pada kompetensi berbahasa siswa, 3) menyederhanakan materi pelajaran, 4) melibatkan kreativitas guru, 5) evaluasi belajar yang dapat diukur siswa, dan 6) menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Tentu, masih banyak cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. Sejauh dilandasi semangat dan kegairahan dalam belajar bahasa Indonesia pasti akan memberi implikasi yang positif untuk semua pihak; untuk siswa, guru, maupun tujuan pembelajaran. Kali ini, kita perlu melibatkan hati dalam belajar bahasa Indonesia, tidak hanya pikiran. Sikap, kompetensi, penguasaan materi, dan cara mengajar menjadi aspek terpenting dalam menggairahkan pembelajaran bahasa Indonesia ke depan.
2.3
Fungsi Bahasa
Menurut Lubis (1991) fungsi-fungsi bahasa yang kita gunakan didasarkan atas tujuan kita berkomunikasi.  Berbeda  tujuan  berbeda  pula alat kamunikasi itu, baik bentuk maupun sifatnya. Lubis (1991) membagi fungsi bahasa itu atas lima bagian :
a. Fungsi   personal   adalah   kemempuan   kita untuk membina dan menjalin hubungan kerja dan hubungan sosial dengan orang lain.
b. Fungsi  direktif  adalah  memungkinkan  kita untuk mengajukan permintaan, saran, membujuk, menyakinkan dan sebagainya.
c. Fungsi     personal     adalah     kemampuan pembicaraannya,  misalnya:  cinta, kesenangan, kekecewaan, kesusahan, dan kemarahan
d. Fungsi referensial adalah yang berhubungan
dengan kemampuan untuk menulis atau berbicara tentang lingkungan kita yang terdekat dan juga mengenai bahasa itu sendiri.
e. Fungsi  imajinatif  adalah kemampuan untuk dapat menyusun irama, sajak,cerita tertulis maupun lisan.
Rahardi (2009) mengatakan bahasa memiliki fungsi yang beragam. Setiap pakar bahasa memiliki rumusan fungsi bahasa yang berbeda, sesuai fokus-fokus penjelasannya. Sedangkan Halliday (Rahardi, 2009) membagi fungsi bahasa menjadi tujuh bagian yaitu :
a. Fungsi  instrumental  bahasa  adalah  bahwa bahasa itu dapat digunakan untuk melayani lingkungannya. Bahasa juga dapat digunakan menyebabkan terjadinya perirtiwa tertentu.
b. Fungsi regulatif adalah bahwa entitas bahasa itu dapat digunakan untuk mengawasi serta mengendalikan peristiwa-peristiwa tertentu dalam masyarakat.
c. Fungsi representasional adalah bahasa untuk membuat pernyataan-pernyataan menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan peristiwa, melaporkan sesuatu, dan seterusnya. 

d. Fungsi interaksional adalah bahwa bahasa itu dapat digunakan untuk menjamin terjadinya interaksi, memantapkan komunikasi, dan mengukuhkan komunikasi dan interaksi antar warga masyarakat itu sendiri.
1. Fungsi  personal  adalah  bahwa  bahasa  itu dapat   digunakan   untuk   mengekspresikan maksud-maksud  pribadi  atau  pribadi  atau personal,     menyatakan     emosi,     untuk mengungkapkan   perasaan   dan   maksud-maksud personal lainnya.
e. Fungsi heuristik adalah bahasa berkaitan erat dengan kegunaan bahasa untuk mempelajari pengetahuan, mencari ilmu, mengembangkan tehnologi, dan menyampaikan rumusan- rumusan yang bersifat pertanyaan.
f. Fungsi imajinatif adalah fungsi bahasa yang berkenaan penciptaan imajinasi
2.4
Pengertian dan Jenis – Jenis Majas
Majas adalah gaya bahasa perumpamaan atau kiasan yang pada umumnya digunakan untuk menguatkan kesan suatu kalimat tertulis atau lisan yang dapat menimbulkan kesan imajinatif bagi para pembaca. Bukan hanya dalam Bahasa Indonesia, ternyata majas juga digunakan dalam banyak bahasa, seperti Bahasa Arab, Bahasa Jerman, Bahasa Inggris, dan lainnya.

Seorang penulis cerita, sastra, puisi maupun pantun biasanya menguasai lebih banyak majas supaya dapat menghasilkan suatu karya yang baik, indah dan berkesan untuk disampaikan kepada yang membaca maupun yang mendengarkannya.

Majas Perbandingan Majas pertautan dalam teori semantik menurut Fatimah (1993: 25) yaitu sebagai berikut. Majas Perbandingan Merupakan perbandingan majas untuk digunakan memperbandingkannya atau mengungkapkan sesuatu yang lain. Selain itu, perbandingan ini memiliki adanya bentuk lain dan kemiripan sifat. Jenis-jenis majas perbandingan sebagai berikut. a. Perumpamaan Menurut Pradopo (1987: 110), perumpamaan yang dimaksud yaitu padanaan dalam bahasa Inggris yaitu simile yang bermakna (seperti) yang berasal dari bahasa latin. Majas perumpamaan juga merupakan dua hal yang pada perbandingan hakikatnya sengaja dan berlainan sehingga dianggap sama. Hal ini dikarenakan, perbandingan itu dijelaskan secara eksplisit oleh pemakai kata sebagai, umpama, bak, laksana, seperti, lain sebagainya. 
Adapun menurut Pradopo (1987: 62), yang menyatakan simile atau perumpamaan atau perbandingan merupakan suatu hal yang menyamakan bahasa kias dengan kata-kata yang mempergunakan perbandingan, misalnya sebagai, bak, seperti, semisal, bagai, perumpamaan, penaka, se, laksana lain sebagainya. 15 Oleh karena itu, majas perumpamaan merupakan bahasa yang pemakaian mengibaratkan sebuah kata dapat ditandai dengan kata perumpamaan seperti, bagai, sebagai, seperti dan lain sebagainya. b. Kiasan Menurut Moeliono & Poerwadarmita (dalam Pradopo, 1987: 113), majas metafora atau kiasan merupakan implisit perbandingan sehingga di antara dua hal yang berbeda tanpa adanya kata sebagai atau seperti. Kiasan juga dapat diartikan sebagai gambaran yang berdasarkan perbandingan atau persamaan atau pemakaian arti kata yang bukan sebenarnya. Adapun menurut Becker (dalam Pradopo, 1987: 66), bahwa bahasa atau metafora merupakan perbandingan namun hanya saja tidak memiliki kata-kata pengunaan perbandingan, misalnya laksana, bagai, seperti lain sebagainya. 
Namun demikian, metafora itu perantara dengan melihat sesuatu benda lain. Majas kiasan merupakan dalam arti sebenarnya bukan kata yang berbunga-bunga. Bahasa kiasan tersebut digunakan memberi penekanan dan rasa keindahan dalam menyampaikan sesuatu hal. Selain itu, metafor atau kiasan mirip dengan majas perbandingan namun tidak mengunakan perbandingan kata laksana, seperti, bagai, lain sebagainya. c. Personifikasi Menurut Dele (dalam Pradopo, 1987: 115) personifikasi atau pengisahan bahasa latin yang berasal dari persona (aktor, topeng yang digunakan dalam drama, pelaku, orang) atau (membuat) fic. Personifikasi apabila digunakan maka harus menggunakan kualitas-kualitas atau ciri-ciri pribadi orang terhadap gagasan-gagasan atau benda-benda yang tidak berwarna. 
Menurut Keraf (1988: 140), majas personifikasi yaitu semacam majas yang mengambarkan barang yang tidak bernyawa atau benda mati sehingga sifatsifat atau seolah-olah seperti kemanusiaan. Selain itu, metafora yaitu dari suatu corak khusus personifikasi yang mengiaskan benda yang sudah mati agar bisa berbicara seperti manusia, berbuat, dan bertindak. Selain Itu, dapat dikatakan bahwa majas personifikasi merupakan yang meletakkan prilaku manusia dan menggunakannya melalui benda mati agar benda mati tersebut memiliki seperti sifat seolah-olah benda hidup karena majas personifikasi digunakan untuk membandingkan benda mati sehingga benda mati tersebut tampaknya seperti bernyawa.
Majas Pertautan Majas pertautan dalam teori semantik menurut Fatimah (1993: 25) yaitu sebagai berikut. Pertautan Majas pertautan merupakan majas kata-kata kiasan yang digunakan yang bertautan atau berhubungan terhadap hal sesuatu yang ingin disampaikan. Berikut macam-macam jenis majas peraturan. a. Metonimia Menurut Moeliono (dalam Pradopo, 1985: 132), majas yang nama hal atau nama ciri yang ditautkan dengan barang, orang, sebagai hal pengantinya. Namun demikian, bisa dikatakan sebagai pembuatannya atau pencipta, apabila yang dimaksudkan buatannya atau ciptaan maupun dapat juga dikatakan alatnya jika yang disebut berupa barang. 
Adapun menurut Altenbernd (dalam Pradopo, 1987: 77), yang menyatakan bahwa majas metonimia sering disebut dalam bahasa Indonesia yang sebagai bahasa kiasan untuk nama penganti. Selain itu, pengunaan bahasa ini berupa sebuah objek atau sebuah atribut pengunaan mengantikan yang berhungungan dengan objek tertentu. Selain itu, majas metonimia yaitu majas yang menyatakan atau mempergunakan suatu kata lain, yang memiliki hubungan erat sehingga hubungan itu berupa pemilik untuk barang yang dimiliki atau penemu untuk hasil penemuan maupun dapat dikatakan sebagai atribut dari nama hal yang disebutkan. 

Sinekdoke Menurut Altenberd (dalam Pradopo, 1987: 78), sinekdoke yaitu majas yang menyebutkan bagian suatu yang penting atau hal untuk benda hal itu sendiri. Adapun menurut Fatimah (1993: 26), sinekdoke yang menyebut nama bagian sebagai nama penganti yang secara keseluruhan atau sebaliknya. Selanjutnya, majas sinekdoke yaitu majas mengunakan sebagai nama bagian untuk mengantikan kepada apa yang baru disebutkan. Selain itu, sinekdoke disebut juga sebagai majas yang memberikan atau menyediakan suatu bahasa untuk melengkapi sebuah pernyataan yang disebutkan
2.4.1.
Majas Perbandingan 
1. Hiperbola
Macam-macam majas hiperbola juga termasuk sebagai salah satu majas perbandingan. Majas hiperbola digunakan untuk mengungkapkan sesuatu dengan cara yang berlebihan, bahkan sering tidak masuk akal.

Contoh:

· Pria itu memiliki semangat yang keras seperti baja, tentu ia akan menjadi orang sukses.

· Orang itu setinggi rumah.

· Kulitmu lebih lembut dari sutra.

· Badanmu kurus seperti tusuk gigi.

· Dia sangat senang, senyumnya lebar satu mil.

· Messi adalah pemain terbaik sepangjang masa.

· Saya sangat lapar hingga bisa makan gajah.

· Saya sudah membaca buku ini ribuan kali.

· Wow, tanganmu lebih kuat dari besi.

· Kamu adalah malaikat pelindung saya.

· Saya sudah capek membersihkan kelas ini jutaan kali.

2. Eufimisme
Berikutnya, macam-macam majas perbandingan eufimisme. Eufimisme merupakan macam-macam majas yang digunakan untuk menggantikan kata-kata yang kurang baik dengan kata-kata yang lebih halus.

Contoh:

· Orang itu telah meninggal. (Meninggal = mati)

· Tuna netra itu berjalan menggunakan tongkat. (Tuna netra = buta)

· Di lampu merah kita bisa menemui tuna wisma. (Tuna wisma = gelandangan)

· Sejak kecil dia tidak pernah sekolah sehingga dia menjadi tuna aksara. (Tuna aksara = buta huruf)

· Walau hanya dengan satu tangan, tuna daksa itu tetap semangat berkerja. (Tuna daksa = cacat tubuh)

· Anak tuna ganda itu masuk ke sekolah luar biasa. (Tuna ganda = penderita cacat lebih dr satu kecacatan yaitu cacat fisik dan mental)

· Orang Tuna busana itu melewati pasar tanpa rasa malu. (Tuna busana = tidak memiliki pakaian)

· Anak tuna grahita itu tidak bisa masuk ke sekolah biasa. (Tuna grahita = cacat pikiran)

3. Simile
Selanjutnya adalah macam-macam majas simile. Majas perbandingan yang satu ini umumnya menyandingkan suatu aktivitas dengan suatu ungkapan.

Contoh:

· Anak kecil itu menangis bagaikan anak ayam kehilangan induknya.

· Wanita itu bagaikan bunga mawar yang baru mekar.

· Pertemanan kami layaknya rantai yang kokoh.

· Engkau laksana cayaha yang menerangi kegelapan.

· Kamu seberani singa.

· Kakak adik itu bertengkar seperti anjing dan kucing.

· Jangan hanya duduk di sana seperti gundukan kayu.

· Kau dan aku berbeda seperti siang dan malam.
4. Metanomia
Macam-macam majas perbandingan metanomia berupa macam-macam majas yang menyandingkan istilah sesuatu untuk mengacu pada benda umum. Bila haus, minumlah Aqua. Kata Aqua di sini dikenal sebagai sebuah merek dagang air mineral yang sudah cukup terkenal.

Contoh:

· Elpiji 12 kg seringkali langka di pasaran dan harganya semakin mahal.

· Penjualan Daikin melonjak tajam sejak iklannya bisa membunuh bakteri di udara.

· Promo Sunco beli 2 gratis 1 di mal itu, laris manis di borong para ibu.

· Semua perabot di dalam rumahnya menggunakan Olympic.

· Salesman itu menyakinkan pembeli, sharp terlaris di pasaran.

· Ayah bingung, ingin membeli Avanza atau Ertiga.

· Semua hadiah pemenang lomba mewarnai di sponsori Greebel.

· Pameran kali ini, Samsung dan Polytron bersaing ketat.
5. Personifikasi
Merupakan macam-macam majas yang digunakan untuk menggantikan fungsi benda mati yang dapat bersikap seperti manusia.
Contoh:

· Daun papaya itu melambai-lambai seolah mengajak ku bermain bersama.

· Rumput itu bergoyang di tengah padang safana.

· Bendera merah putih itu melambai setelah dikibarkan.

· Daun daun berguguran menari saat akan jatuh ketanah.

· Api Kebakaran itu melahap seluruh rumah dikawasan itu.

· Pohon bambu itu berbisik saat tertiup angin.

· Angin sepoi sepoi itu membelai rumput lapangan sepakbola.

6. Alegori

Alegori adalah macam-macam majas perbandinan yang digunakan untuk menyandingkan suatu objek dengan kata kiasan.

Contoh:

· Mencari wanita yang sempurna seperti mencari jarum dalam tumpukan jerami.

· Perpisahan adalah upacara menyambut hari-hari penuh rindu.

· Suami adalah nakhoda dalam mengarungi kehidupan berumah tangga.

· Perjalanan kehidupan manusia adalah ibarat sungai yang menyusuri tebing, jatuh melwati air terjun, berkelok kelok dan ahkirnya berhenti sampai di tepi laut.

· Segala kenikmatan di dunia ini merupakan fatamorgana yang semu.
7. Metafora
Merupakan gaya bahasa yang digunakan sebagai kiasan yang secara eksplisit mewakili suatu maksud lain berdasarkan persamaan atau perbandingan.

Contoh:

· Pria yang sukses itu dulunya dianggap sampah masyarakat.

· Si jago merah berhasil melahap hampir semua perumahan yang ada di Depok.

· Salah satu sikap baik adalah memiliki perasaan yang rendah hati.

· Kita harus mampu belajar untu berlapang dada dalam menerima setiap ujian hidup.

· Orang yang memakai kacamata sering dijuluki kutu buku.

· Senyumannya seindah embun pagi yang menyegarkan.

· Perlu usaha keras untuk menjadi anak emas di kelas, yaitu dengan belajar.
8. Asosiasi
Merupakan gaya bahasa yang membandingkan dua objek berbeda, namun disamakan dengan menambahkan kata sambung bagaikan, bak, atau seperti.

Contoh:

· Wajah ayah dan anak itu bagaikan pinang dibelah dua.

· Perangainya keras seperti batu, percuma saja menasehatinya!

· Jumlah hutangnya bak tali yang melilit leher, entah bagaimana dia melunasinya.

· Dengan semakin banyaknya swalayan modern di pedesaan, nasib warung kelontong bagaikan telur diujung tanduk.

· Paras anak kembar itu bak pinang dibelah dua.

· Semua politikus sekarang seperti kacang lupa kulitnya, padahal dulu mengumbar banyak janji.

· Jangan dengarkan dia, perkataannya seperti tong kosong nyaring bunyinya.

 
9. Simbolik
Merupakan gaya bahasa dengan ungkapan yang membandingkan antara manusia dengan sikap makhluk hidup lainnya.

Contoh:

· Warna putih adalah warna kesukaan ibu karena melambangkan kesucian.

· Warna merah pada bendera negara Indonesia melambangkan keberanian.

· Anton selalu saja menjadi kambing hitam ketika ada permasalahan yang muncul dalam keluarganya. (kambing hitam = orang yang disalahkan).

· Pertikaian itu tidak kunjung selesai juga walaupun sudah dibawa ke meja hijau. (meja hijau = pengadilan).

· Laki-laki hidung belang itu sudah menipu banyak wanita di kampung ini. (hidung belang = suka mempermainkan wanita).

10. Sinekdok
Merupakan majas yang terbagi menjadi dua yaitu sinekdok pars pro toto dan sinekdok totem pro parte.

Contoh:
· Untuk masuk kedalam bioskop perkepala harus membayar Rp45.000

· Ani tidak terlihat batang hidungnya seharian ini.

· Keluarga itu harus angkat kaki dari kontrakan rumah karena belum membayar tagihan.

· Paras cantik miftah telah mencuri hatiku.

· Penampilan pesulap itu mencuri pandangan mata para penonton.

· Sudah sejak lama aku tak menginjakan kaki di kota pahlawan ini.

· Putri Tanjung menjadi tangan kanan Presiden Joko Widodo.
2.4.2. Majas Pertentangan 
Majas pertentangan adalah penggunaan gaya bahasa atau kata berkias yang menyatakan pertentangan dengan maksud sebenarnya oleh pembicara atau penulis dengan tujuan untuk memberikan kesan dan pengaruhnya kepada pembaca atau pendengar

1. Paradoks
Paradoks merupakan majas pertentangan yang biasanya membandingkan situasi sebenarnya dengan situasi sebaliknya yang saling bertentangan.

Contoh:

· Di tengah keramaian itu aku merasa kesepian.

· Gadis itu merasa kesepian di tengah pesta yang begitu ramai.

· Para petani kelaparan di lumbung padi.

· Sari menangis meskipun ia melihat semua orang di sekitarnya tertawa.

2. Litotes
Litotes termasuk majas pertentangan yang umumnya menggunakan ungkapan merendahkan diri padahal fakta kenyataan yang terjadi justru sebaliknya.

Contoh:

· Silakan mampir ke gubuk kami yang sederhana ini. Kata gubuk di sini mewakili arti dari rumah.

· Jangan sungkan untuk mampir ke gubuk kami apabila Anda memiliki waktu luang.

· Silahkan mencicipi makanan sederhana yang kami sajikan.

· Ayah membeli mobil butut dengan seluruh uang yang dimilikinya.

 
3. Antitesis
Antitesis, juga termasuk salah satu majas pertentangan. Majas antithesis biasanya memadukan pasangan kata yang memiliki arti bertentangan.

Contoh:

· Semua orang sama di mata hukum, tak peduli tua-muda atau kaya-miskin. Tua-muda dan kaya-miskin merupakan 2 paduan kata yang mempunyai arti berlawanan.

· Baik buruk perbuatannya akan mendapatkan balasan suatu saat nanti.

· Jangan pernah menilai seseorang hanya melihat benar salah perbuatannya.

· Memasrahkan hidup mati kepada Tuhan akan membuat hidup semakin tenang.

 
4. Kontradiksi Interminus
Macam-macam majas pertentangan selanjutnya adalah macam-macam majas kontradiksi interminus. Macam-macam majas ini digunakan untuk menyangkal pernyataan yang disebutkan sebelumnya. Biasanya penggunaan majas ini disertai dengan konjungsi, seperti hanya saja atau kecuali.

Contoh:

· Semua murid boleh bermain, kecuali murid yang tidak mengerjakan tugas.

· Semua murid kelas 3 mendapat nilai buruk kecuali miftah seorang.

· Semua murid telah berkumpul di tengah lapangan, kecuali miftah yang sedang sakit.

· Semua sudah siap berangkat kecuali budi.

· Rumah ini sangat sunyi tak terdengar suara apapun, hanya detakan jam dinding yang terdengar.

· Tak ada wanita didunia ini yang kucintai, kecuali dirimu seorang.

· Dia selalu sibuk setiap hari kecuali di akhir pekan.

· Setiap hari ayah selalu minum kopi tiap pagi, hanya sesekali meminum susu.

· Diskon ini berlaku untuk pembelian produk apa saja, kecuali produk digital.

· Setiap rabu dan kamis semua guru wajib menggunakan batik, kecuali guru olahraga.
2.4.3. Majas Sindiran
Majas sindiran merupakan kelompok majas yang mengungkapkan maksud atau gagasan dengan  cara  menyindir  guna  meningkatkan kesan dan makna kata terhadap pembaca.
1. Ironi
Ironi merupakan macam-macam majas sindiran yang umumnya menggunakan kata kiasan dengan makna yang bertentangan dengan keadaan sebenarnya.

Contoh:

· Ruang bekerja kamu sangat rapih, sampai-sampai aku kesusahan duduk di sini.

· Sopan sekali pakaian yang kamu kenakan hingga aku juga merasa malu melihatnya.

· Wangi sekali bau badanmu. Tak ada satu orang pun yang tahan berada di dekatmu.

· Dia orang yang sangat tepat waktu. Dia hadir saat acara sudah usai dan semua tamu undangan telah bubar.

· Diah adalah anak yang paling cantik dikelasnya hingga tak ada satupun anak laki-laki meliriknya.

· Cahaya lampu itu sangat terang hingga aku tak bisa melihat wajah orang yang ada didekatku.
2. Sarkasme
Terakhir adalah macam-macam majas sarkasme. Majas sindiran yang satu ini menggunakan kata-kata berkonotasi kasar untuk memberikan sindiran kepada orang lain.
Dari pendapat para ahli diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sarkasme adalah ragam bahasa yang mengungkapkan sesuatu dengan menggunakan kata-kata secara langsung dan kasar. Gaya bahasa ini adalah gaya bahasa sindiran yang disampaikan dengan konotasi paling kasar, lazimnya hanya diucapkan oleh seseorang yang sedang benar-benar marah
Contoh:

· Dasar tidak becus! Kalau tidak bisa kerja, kamu hanya akan jadi sampah masyarakat.

· Dasar pemalas, sudah masuk sekolah baru mengerjakan PR.

· Anak ini tidak memiliki sopan santun, seperti tidak memiliki orang tua.

· Dasar sampah masyarakat, hanya mengganggu ketertiban umum.

· Apa kau buta? Ada anak kecil didepanmu masih saja kau tabrak.
3. Sinisme
Selanjutnya, sinisme juga termasuk macam-macam majas sindiran yang digunakan untuk memberi sindiran secara langsung kepada orang lain.

Contoh:

· Badan mu bau sekali, tetapi kalau disuruh mandi tidak mau.

· Untuk apa kamu memiliki rumah mewah, jika rumah itu tidak pernah kau tinggali.

· Percuma saja kau menyatakan cinta kepadaku, ujung ujungnya kau akan menyakitiku.

· Percuma saja kau sekolah tinggi tinggi, jika tidak serius belajar.

· Untuk apa kau punya gaji banyak, jika tidak bisa menikmati gajimu sama sekali.

· Percuma saja kau membuka usaha jika tidak kamu lakukan tanpa ilmu dan tidak profesional.
2.4.4
Majas Penegasan
Majas Penegasan adalah majas yang digunakan untuk menyatakan suatu hal secara tegas guna meningkatkan pemahaman dan kesan bagi para pembaca dan pendengar. Berikut macam macam majas penegasan dan contoh kalimatnya.

1. Pleonasme
Merupakan macam-macam majas yang menggunakan kata-kata dengan makna sama, terkesan tidak efektif tapi disengaja untuk menegaskan sesuatu.

Contoh:

- Ayo cepat naik ke atas, sebelum makanan mu menjadi dingin.

- Dia naik ke atas bangunan tersebut.

- Ibu masuk kedalam toko makanan.

- Kita harus wajib saling menghormati antar golongan.

- Ayah turun ke bawah bungker untuk menyimpan makanan darurat.

- Saya melihat dengan mata kepala saya sendiri kejadian penjambretan itu.
2. Repetisi
Merupakan macam-macam majas yang mengulang kata-kata dalam suatu kalimat.

Contoh:

· Pria itu pencopetnya, dia pelakunya, dia yang mengambil dompet saya.

· Ia akan terus bekerja, bekerja dan bekerja untuk melunasi hutang keluarhanya pada rentenir.

· Aku akan selalu bersamamu, selalu bersamamu, selalu bersamamu dan akan terus selalu bersamamu disetiap kehidupan yang Tuhan ciptakan.

· Ditengah malam adik berteriak, “ibu, ibu, ibu” lantas akupun memanggil ibu untuk menolongnya.

· Salah lagi, salah lagi dan salah lagi, kenapa sulit sekali menemukan penyelesaikan dari soal kalkulus ini sungguh membuatku gelisah.

 

3. Retorik
Merupakan macam-macam majas dalam bentuk kalimat tanya, tetapi sebenarnya tidak perlu dijawab. Macam-macam majas ini biasanya dipakai untuk penegasan sekaligus sindiran.

Contoh:

· Kalau kamu sholat subuh setiap kapan saja?

· Jadi ini orang yang selama ini kamu sukai?

· Jadi apa yang kamu rasakan saat jatuh kemarin, sakit?

· Kenapa kalian takut masuk ke makam, apa kalian pikir mayat mayat itu akan hidup lagi?

· Jangan berbuat dosa seperti itu, apa kamu siap jika kamu meninggal besok?

· Jadi menurutmu kamu tetap akan naik kelas walau main game setiap hari tanpa belajar?
4. Klimaks
Merupakan macam-macam majas yang menjelaskan lebih dari dua hal secara berurutan dimana tingkatannya semakin lama semakin tinggi.
Contoh:

· Pada saat itu semua orang, mulai dari bayi, anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga lansia pergi mengungsi akibat gempa.

· Rapat hari ini dihadiri oleh karyawan, manager, dan direktur utama.

· Ratusan, ribuan, bahkan puluhan ribu suporter telah memadati Stadion Si Jalak Harupat.

· Perayaan Hari Kemerdekaan ini diikuti oleh anak-anak, remaja, dan orang dewasa.

· Dari Senin sampai Rabu, toko itu ditutup sementara.

· Rapat berlangsung dari pukul 13.00 hingga pukul 15.00.

· Sedari dulu hingga sekarang, gedung itu tetap berdiri tegak.

5. Antiklimaks
Merupakan macam-macam majas yang menjelaskan lebih dari tingkatan tertinggi ke tingkatan terendah.

Contoh:

· Setiap hari senin, mulai dari staff dan karyawan rutin melaksanakan upacara bendera.

· Semua anak di Indonesia berhak mendapat pendidikan yang layak, entah itu anak presiden, pejabat, orang kaya, bahkan anak miskin sekali pun.

· Rektor, dekan, prodi, dan dosen harus bisa memahami aspirasi para mahasiswa.

· Sepakbola merupakan olahraga yang digemari berbagai kalangan, baik dari itu orang tua, dewasa, remaja, dan anak-anak.

· Para pemudik telah memesan tiket kereta api, mulai dari kelas eksekutif, bisnis, dan ekonomi.

· Kopi disukai oleh berbagai kalangan, mulai dari orang tua hingga anak-anak.

6. Pararelisme
Merupakan gaya bahasa yang mengulang-ulang sebuah kata untuk menegaskan makna kata tersebut dalam beberapa definisi yang berbeda. Biasanya macam-macam majas ini digunakan pasa sebuah puisi.

Contoh:

· Kasih pasti murah hati, kasih pasti lemah lembut, kasih pasti memaafkan.

· Seorang sahabat yang baik akan selalu ada untuk sahabatnya dalam kesusahan maupun kesenangan.

· Dengan atau tanpa make up, aktris korea Song Jihyo sangat cantik.

· Senantiasa terus beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam keadaan sehat maupun sakit.

· Kaya dan miskin itu tidak hakiki karena roda kehidupan terus berputar. Orang kadang berada di atas kadang berada di bawah.

· Siang dan malam terus berganti tanpa dirimu disampingku.

 
7. Tautologi
Merupakan gaya bahasa yang mengulang kata yang bersinonim untuk menegaskan suatu kondisi atau maksud tertentu.

Contoh:

· Sejarah masa lalu pria itu sangat kelam.

· Pasangan pengantin baru itu mengikrarkan sebuah janji untuk selalu bersama dalam susah atau senang, dalam suka maupun duka.

· Istri tentara di sebelah rumahku begitu setia, menanti, menunggu, berharap suaminya pulang.

· Jika memakai produk kecantikan korea kulitmu akan lebih sehat, lebih bercahaya, lebih berkilau, dan lebih merona.

· Mari kita wujudkan bangsa Indonesia yang cinta damai dan bebas dari konflik.

· Mengapa kau menjadi cemas dan gelisah begitu?

 
8. Zeugma
Macam-macam majas yang menggunakan satu kata yang memiliki makna lebih dari satu mengakibatkan kalimat tersebut menjadi rancu.

Contoh:

· Saya perlu tekankan, bahwa semua karyawan boleh datang agak siang tapi jangan sampai terlambat.

· Kamu boleh memakan kue itu, tapi jangan sampai habis.

· Sebenarnya makanan ini sangat enak, tapi terlalu asin.

· Sebenarnya aku bisa saja lari cepat, tapi sedang tidak ingin.

2.5
Majas Sindiran
2.5.1 Pengertian Majas Sindiran

Majas sindiran merupakan kelompok majas yang mengungkapkan maksud atau gagasan dengan  cara  menyindir  guna  meningkatkan kesan dan makna kata terhadap pembaca.
Gaya bahasa dalam retorika dikenal dengan istilah Style. Kata Style yang diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Maka style kemudian berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah (Yunidar, 2009). Sejalan dengan itu orang Yunani juga mengembangkan teori   Style   kedalam   dua   aliran   terkenal. Pertama, aliran platonik menganggap Style sebagai kualitas suatu ungkapan yang menurut mereka ada ungkapan yang memiliki Style dan ada juga yang tidak memiliki Style. Kedua Airan Aristoteles menganggap bahwa gaya adalah suatu kualitas yang inheren yang ada dalam tiap ungkapan. Jika aliran Plato mengatakan bahwa ada  karya  yang  memiliki  gaya  dan ada  juga karya yang sama sekali tidak memiliki gaya, maka sebaliknya Aristoteles mengatakan bahwa semua karya memiliki gaya, tetapi ada karya yang  memiliki  gaya  yang  kuat  dan  ada  pula yang lemah (Yunidar, 2009).Gaya adalah cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, cara berpakaian dan sebagainya. Namun, gaya seseorang dalam berbahasa style atau gaya bahasa dibatasi pada bagaimana seseorang mengungkapkan pikiran melalui  bahasa  secara  khas  yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian pengguna bahasa (Yunidar, 2009).
Menurut  (Falah,  1988)  gaya  bahasa  adalah cara seseorang pengarang dalam melukiskan suatu hal dengan menggunakan bahasa sebagai alat  untuk  melahirkan  perasaan  dan  pikiran, sehingga dapat menimbulkan efek estetis. Kemudian (Keraf, 2004) juga mengemukakan bahwa gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style,kata style diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis padalempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya  tulisanpada  lempengan  tadi.  Kelak pada waktu penekanan dititikberatkan pada keahlian untukmenulis indah, maka style lalu berubah menjadi kemampuan dan kea’;hlian untuk menulisatau mempergunakan kata-kata secara indah.
Permajasan adalah (figure of thought) adalah teknik     pengungkapan     bahasa,   penggaya bahasan yang maknanya tidak menujuk  pada makna harfiah kata-kata yang mendukung, melainkan pada makna yang ditambah, makna yang   tersirat   (Nurgiyantoro,   2010).   Majas sindiran adalah kata-kata berkiasan yang menyatakan sindiran baik secara halus maupun kasar yang ditujukan untuk  seseorang. Majas sering dianggap sebagai sinonim dari gaya bahasa, namun sebenarnya majas termasuk dalam bagian gaya bahasa. Majas merupakan unsur-unsur  penunjang  gaya  bahasa  (Ratna, 2009). Dengan kata lain, gaya bahasa lebih luas daripada majas. Majas sudah berpola, sehingga pola-pola majas seolah-olah membatasi kreatifitas.
Majas yaitu bentuk gaya yang digunakan untuk mempengaruhi, meyakinkan pembaca dan para penyimak melalui kata-kata dengan cara menulis dan berbicara. Selain itu, bahasa Yunani rhetor berasal dari kata retorik atau ahli pidato yang berarti orator. Oleh karena itu, retorik memang merupakan bagaian yang terpenting, pada masa Yunani kono majas dibutuhkan karena Romawi yang telah memberikn nama bagi aneka seni persuasi ini sehingga harus dikuasai oleh orangorang Yunani. 
Menurut Dale & Warriner (dalam Pradopo,1985: 104) bahwa majas merupakan bahasa yang dipergunakan yaitu bahasa kiasan untuk meningkatkan dan memperbanyak efek melalui cara memperbandingkan dan memperkenalkan suatu benda dengan yang lain atau hal yang lebih umum. Hal ini dikarenakan , pengunaan pendek kata majas sehingga merubah nilai rasa atau menimbulkan konotasi tertentu. Selain itu, majas juga merupakan pengunaan bahasa yang berupa imajinatif, secara alamiah bukan dalam pengertian yang sebenar-benarnya. Oleh karena itu, majas yaitu bahasa kias untuk digunakan meningkatkan efek yang lebih indah serta menimbulkan nilai imajinatif dan rasa yang berbeda. 
Adapun menurut Keraf (1988) bahwa majas yaitu bagaimana cara seseorang mengungkapkan pikirannya lewat bahas yang dimilikinya secara khas sehingga dapat diperlihatkan melalui kepribadian dan jiwa pengarang (pemakaian 12 bahas). Selain itu, ada tiga unsur bahasa yang harus dimiliki seseorang agar pemakaian bahasa yang digunakannya baik. Tiga unsur tersebut yaitu, sopansantun, menarik, serta kejujuran. 
Di samping itu, menurut Meoliono (dalam Fatimah, 1993: 22) bahwa majas yang didasari dibedakan dari (gaya) style, sehingga mempu menghidupkan karangan dan mengkongkretkan agar majas dapat dipergunakan oleh pengarang. Selain itu, majas merupakan denotasi jika yang diperoleh ungkapan atau kata sehingga dialihkan dengan persamaan pikiran lain. Namun demikian, majas juga memiliki kemampun untuk menghimbau indra penikmat atau pembaca karena lebih sering kongkret ungkapan dari pada yang berdasarkan arti dan menurut huruf karena majas ringkas lebih sering dari pada terungkap dalam kata biasa atau padanannya. Oleh Karena itu, majas merupakan pengungkapan cara yang khas jika mengungkapkan perasaan dan pikiran pilihan kata yang meliputi bentuk paragraf, bentuk kalimat serta sarana retorik. Majas juga digunakan untuk meningkatkan efek keindahan, menimbulkan rasa yang berbeda serta cara mempergunakan bahasa yang secara imajinatif. 
2.5.2. Jenis Majas Sindiran
1) Majas Ironi
Apa yang dimaksud dengan majas ironi? Sebagaimana yang sering ditemukan dalam pelajaran bahasa Indonesia, ironi adalah nama salah satu majas. Dalam karya sastra, kalimat bermajas ironi sering digunakan untuk memperkaya khasanah gaya bahasa sastra tersebut.  Majas  ini  tentu  saja memiliki perbedaan dengan majas lainnya, yakni dalam hal pemilihan kata dan penyampaian makna ketika diterapkan dalam kalimat.  Ironi berasal dari kata Yunani "eironeia" yang berarti "pura-pura tidak tahu". Dalam bentuk majas, ironi adalah majas yang menyatakan makna yang bertentangan. Hal ini dimaksudkan untuk    memberikan    sindiran. Majas ironi melakukannya dengan cara menyatakan sebaliknya dari apa yang sebenarnya yang dimaksud. Dengan kata lain, ironi itu bersifat menyembunyikan dan menutup-nutupi. Ironi merupakan penggunaan kata-kata yang berbeda dan apa yang ditulis atau diucapkan. Ironi dapat dikatakan sebagai praktik kepura-puraan karena menyembunyikan makna sebenarnya. Makna yang dimaksud berlawanan dengan apa yang dikatakan.  Ironi  dapat  bersifat  halus  tetapi dapat  juga  menyatakan  makna  yang  kasar.  Majas  ironi  digolongkan  sebagai  salah  satu majas pertentangan atau majas sindiran.  Majas ironi adalah gaya melukiskan suatu maksud dengan mengatakn kebalikan dari keadaan yang sebenarnya.
2) Majas Sinisme
Majas sinisme adalah gaya menyatakan sindiran atau ejekan yang lebih kasar dari ironi sehingga dapat menyakiti hati.
Majas sinisme tergabung dalam kelompok majas sindiran yakni kelompok gaya bahawa yang menyatakan suatu pernyataan yang ditujukan untuk menyindir akan hal yang dilakukan oleh seseorang. Majas sinisme merupakan  lawan  kata  dari  majas  ironi,  jika ironi menggunakan gaya bahasa dengan mengungkapkan kata –kata positif untuk menyindir, majas sinisme menyatakan sindiran tersebut  dengan  terang  –  terangan. Penyampaian  sindiran  dapat  langsung diutarakan di  depan  objek  yang disindir atau antara pembicaraan dengan orang ketiga. Dapat dikatakan bahwa sinisme merupakan majas sindiran yang kasar karena pengungkapannya secara blak – blakan atau terang –terangan. Namun makna dari kalimat sinisme sebenarnya adalah sebuah ejekan atau sebuah kekecewaan terhadap perilaku yang telah dilakukan oleh objek. Pengungkapan yang terang–terangan justru akan lebih mengenai pikiran seseorang yang dituju. Dengan harapan sebuah perbaikan atau kesadaran diri muncul dari objek pelaku.
3) Majas Sarkasme  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rkasme adalah penggunaan kata-kata pedas   untuk   menyakiti   hati   orang   lain; cemoohan   atau   ejekan   kasar.   Sedangkan seorang sastrawan berkebangsaan Rusia yang bernama Fyodor Dostoyevsky  menyatakan bahwa sarkasme merupakan pelarian terakhir dari orang-orang yang berjiwa sahaja dan murni ketika rasa pribadi  jiwa mereka secara kasar dan paksa dimasuki.
Menurut Keraf (2004) gaya bahasa sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar yang mengandung olok-olok atau sindiran pedas dan menyakiti hati. Kata sarkasme diturunkan dari kata Yunani sarkasmos, yang lebih jauh diturunkan dari kata kerja sakasein yang berarti “merobek-robek daging seperti anjing”, “menggigit bibir karena marah”, atau “berbicara dengan kepahitan”, misal: “Mulut kau harimau kau”.
Majas sarkasme adalah majas/gaya bahasa yang digunakan untuk menyinggung dan menyindir seseorang atau sesuatu secara langsung tanpa menggunakan  kiasan  maupun  kata   sebaliknya   yang   berlawanan   dengan maksud yang ingin disampaikan.
Kata-kata yang digunakan dalam majas sarkasme dapat berupa kata hinaan yang mengungkapkan rasa marah/kesal dengan menggunakan kata-kata yang kasar. Majas sarkasme ini merupakan majas dengan sindiran paling kasar diantara dua jenis majas sindiran lainnya.
4) Antifrasis 
Antifrasis adalah semacam ironi yang berwujud penggunaan sebuah kata dengan makna kebalikanya, yang bisa saja dianggap ironi sendiri. Menurut Ratna (2013: 447) antifrasis adalah sindiran dengan makna berlawanan. Selaras dengan Ratna, Waridah (2017: 276) mengemukakan bahwa antifrasis adalah gaya bahasa ironi dengan kata atau kelompok kata yang maknanya berlawanan. Contoh dari antifrasis: Lihatlah sang raksasa 16 telah tiba (maksudnya si cebol). Raksasa adalah sosok yang sangat besar dan menakutkan, tetapi pada contoh tersebut maksudnya si cebol, yang artinya pendek sekali. Bila diketahui yang datang adalah seorang cebol, maka contoh tersebut jelas antifrasis. Dapat disimpulkan bahwa antifrasis adalah sindiran semacam ironi dengan menggunakan kata yang menghasilkan makna berlawanan. 
Gaya bahasa antifrasis hanya mengungkapkan sindiran dengan makna yang berlawanan tidak memiliki maksud lain. Antifrasis akan diketahui dengan jelas, bila pembaca atau pendengar mengetahui bahwa yang dikatakan itu adalah sebaliknya. Berbeda dengan gaya bahasa ironi, selain menyindir halus tujuan untuk menyatakan hal yang bertentangan juga memiliki maksud agar pembaca atau pendengar melakukan sesuatu terhadap hal yang bersangkutan. 
5). Innuendo 
Innuendo adalah semacam sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang sebenarnya. Ia menyatakan kritik dengan sugesti yang tidak langsung, dan sering tampaknya tidak menyakitkan hati kalau dilihat sambil lalu Keraf (Apriliani, 2017: 25). Menurut Ratna (2013: 447) innuendo adalah sindiran yang bersifat mengecilkan fakta sesungguhnya, Waridah (2017: 276) menjelaskan bahwa innuendo adalah sindiran yang bersifat mengecilkan fakta sesungguhnya. Contoh: Setiap kali ada pesta, pasti ia akan mabuk karena terlalu banyak minum. Minum adalah suatu kegiatan yang selalu kita lakukan setiap hari. Namun minum yang dimaksud dalam contoh tersebut adalah 17 minum alkohol yang dapat menyebabkan orang bisa menjadi mabuk. Jadi dapat disimpulkan innuendo adalah sindiran dengan mengecilkan kenyataan atau fakta yang sesungguhnya.
2.5.3 Makna Majas Sindiran
Kata sindrian ini berupa majas (gaya bahasa), yaitu sebuah ungkapan dengan kata-kata untuk menyampaikan   pesan   atau   sesuatu  kepada orang lain dengan gaya bahasa yang menyesuaikan. Biasanya lebih lembut sehingga apa yang disampaikan lebih santun. Akan tetapi ada   juga   majas   sindiran   yang   diungkapan secara kasar dan keras, yaitu menyesuaikan keadaannya.
Majas sindirian ini, tujuannya adalah agar pesan  yang  disampaikan  bisa  diterima  oleh orang yang dimaksud. Kali ini ada tiga jenis dari majas sindiran yang  akan diulas beserta contoh dari masing-masing. Kelima dari jenis macam sindiran itu yaitu ironi, sarkasme, dan sinisme. 

Majas sindiran punya ciri-ciri dan tujuan penggunaannya secara khusus. Hal inilah yang menjadikan majas sindiran berbeda dari majas lainnya.

1. secara umum bersifat untuk menyindir dan mengkritik seseorang

2. walaupun bersifat menyindir, majas ini diucapkan secara halus

3. kalimat akan mengandung makna yang tidak sebenarnya

4. majas sindiran juga bertujuan untuk memperkuat arti dalam kalimat yang diungkapkan.
2.5.4 Fungsi Majas Sindiran
Menurut Waluyo (1995) majas secara umum berfungsi untuk:
a. Menghasilkan kesenangan imajinatif.
b. Menghasilkan imaji tambahan sehingga hal- hal   yang   abstrak   menjadi   kongkrit   dan menjadi dapat dinikmati pembaca.
c. Menambah  intensitas  perasaan  pengarang dalam menyampaikan makna dan sikapnya.
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